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Artikel ini membahas tentang dialektika foto-foto karya Kassian Cephas 
pada saat ditinjau melalui perspektif pos-kolonial. Foto-foto yang digunakan 
sebagai  data  utama  dalam  penelitian  ini,  diambil  dari  sebagian  arsip  visual 
koleksi Royal Netherlands Institute of Southeast Asian and Caribbean Studies 
(KITLV) Belanda tentang Kassian Cephas yang dipilih berdasarkan kategori 
temuan arkeologis, konsepsi modernitas, proyek pembangunan kolonial, dan figur 
perempuan pribumi. Metodologi yang dipakai untuk mengetahui sistem nilai dan 
ideologi yang berada di balik imaji yang tertampilkan dalam foto Chepas, 
menggunakan  metode pembacaan  secara  kritis  serta  analisis  yang  mendalam 
dengan menyandarkan diri pada perspektif Orientalismenya Edward Said. Hasil 
analisis yang didapatkan, mayoritas foto Cephas dihasilkan dalam kerangka 
proyek komersial. Hal tersebut, mempengaruhi pilihan subyek pemotretannya. 
Meskipun demikian, gambaran yang dihasilkan menunjukkan pekatnya pengaruh 
ideologi   barat,   terutama   dalam   cara   Cephas   memrepresentasikan   Hindia 
Belanda, sehingga membuat dirinya menjadi bagian dari agensi ideologi dan 
budaya kolonial itu sendiri. 
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Pada  fase  aparatus  fotografi  hadir  pertamakali  di  Hindia  Belanda, 
fotografer adalah profesi  yang membutuhkan keahlian  berbagai  bidang  secara 
bersamaan. Untuk menguasai bermacam keahlian tersebut, termasuk kemampuan 
melakukan   proses   kimiawi,   penguasaan   aparatur   mekanis   serta   tehnik 
penggayaan, seseorang harus mengeluarkan biaya investasi yang besar serta 
pelatihan khusus yang intens (Protschsky, 2015:13). Tingkat kompleksitas dan 
kesulitan yang tinggi dalam operasional aparatusnya, biaya investasi yang mahal, 
mode pembedaan kelas sosial yang keras, dan terutama kemiskinan yang akut di 
masyarakat  pribumi  pada  periode  berakhirnya  kebijakan  tanam  paksa 
(culturstelsel)   dan   beberapa   dekade   setelahnya,   menjadi   berbagai   alasan 
langkanya individu dari kalangan pribumi yang bekerja di industri fotografi di 
kala itu. Secara umum, bisa dikatakan bahwa periode tahun 1860-1900, industri 
fotografi di Hindia Belanda dikuasai oleh para fotografer yang berasal dari Eropa 
(Irwandi dan Apriyanto, 2012: 50). Meskipun demikian, terdapat satu orang yang 
terlahir sebagai pribumi Jawa, yang menjadi pengecualian yaitu Kassian Cephas. 
Memperbincangkan sejarah perkembangan  fotografi di  Indonesia, tidak 
mungkin untuk meninggalkan nama Kassian Cephas. Berbagai literatur mencatat 
nama Cephas sebagai fotografer komersial pribumi pertama di Hindia Belanda 
(Knaap, 1999: 1; Irwandi, 2010: 135; Intan, 2014: 130). Memulai karier fotografi 
pada periode tahun 1861-an1, karir Cephas terbilang cukup gemilang. Dikelilingi 
oleh dominasi fotografer dari Eropa, Kassian Cephas berada dalam industri 
fotografi di Hindia Belanda selama beberapa dekade di akhir abad 19 dan awal 
abad 20 (Irwandi, 2012: 85). Selain itu, pada awal tahun 1871, setahun setelah 
sistem  tanam  paksa  dicabut,  Cephas  mampu  menempatkan  dirinya  dalam 
 
 
1 Menurut Knaap (1999: 7), pada usia belia saat dia bekerja di kraton, Cephas muda yang 
telah menunjukkan bakatnya dalam fotografi ditunjuk oleh Sultan Hamengku Buwono VI 
untuk  belajar fotografi dari Simon  Willem Camerik. Cephas belajar dari  Camerik  antara 
tahun 1860 hingga 1871.  Dari berbagai catatan, disebutkan bahwa Cephas lahir pada tanggal 15 
Januari 1845, sehingga pengangkatannya sebagai fotografer dan pelukis kraton dilakukan pada 
saat Kassian Chepas masih berusia 26 tahun. 
 kalangan elit Jawa dengan menjadi fotografer Kraton Yogyakarta setelah Simon 
Willem  Camerik,  pelukis  dan  fotografer  istana  yang  sekaligus  mentor  dari 
Cephas, pindah ke tempat yang lain (Knaap 1999:7). 
Sebagai fotografer Kasultanan Yogyakarta pada era Hamengku Buwana 
VII, Cephas banyak menghasilkan foto-foto tentang kraton, anggota keluarga 
kerajaan maupun para penghibur dari kraton. Selain itu, seperti halnya yang 
dilakukan oleh para koleganya yang berasal dari Eropa, Cephas juga melakukan 
pendokumentasian berbagai macam subyek yang serupa seperti, artefak-artefak 
peninggalan masa keemasan Jawa, para pejabat tinggi dari Eropa dan Jawa beserta 
keluarga mereka, infrastruktur serta berbagai proyek kolonial, dan ‘tipe’ kolonial 
itu yang lainnya (Taylor, 2011: 51). Hari ini, 891 buah foto karya Kassian Cephas, 
yang terdiri dari foto-foto potret, foto aktivitas manusia, pertunjukan tari, 
peninggalan arkeologis era Hindu-Budha serta situasi kota Yogyakarta dan 
sekitarnya, tersimpan dalam arsip Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en 
Volkenkunde / Royal Netherlands Institute For Southeast Asian and Caribbean 
Studies (KITLV) Leiden Belanda (https://digitalcollections.universiteitleiden.nl.). 
Modernitas, teknologi, penyebaran pengetahuan, bahkan tumbuhnya 
nasionalisme  merupakan  ciri  dominan  yang  muncul  dalam  visualitas  kolonial 
pada akhir abad 19 dan awal abad 20 di Hindia Belanda. Mendukung gagasan 
tersebut, Strassler (2003:19) misalnya, menyatakan bahwa di akhir era kolonial 
berada di  Indonesia, teknologi menjadi benang merah  pengikat kedua konsep 
‘nation’ dan ‘modernity’, yang pada periode waktu tersebut hampir tidak dapat 
dibedakan. Fotografi hadir sebagai representasi atas teknologi dan Cephas, yang 
membawa  serta  gagasan  sebagai  ‘produk  asli  Bumiputra’,  mengikuti 
dibelakangnya dengan pengisahan pribumi  yang mampu menguasai teknologi. 
Lekat pula terbangun bersamanya kemudian, narasi atas nasionalisme serta 
modernitas itu sendiri di kalangan pribumi. Kelompok masyarakat yang bukan 
hanya melihat dirinya sebagai objek yang pasif menerima, tetapi sebagai subyek 
yang terlibat secara aktif di dalam modernitas tersebut. 
Setiap foto sebagai bentuk sistem komunikasi, menghadirkan pesan 
fotografis   yang   menjadi   bagian   dari   praktek   penandaan.   Pesan   tersebut 
 merefleksikan kode, sistem nilai serta penyusupan ideologi kebudayaan secara 
menyeluruh (Clarke, 1977: 28). Begitu juga dengan berbagai foto dari Cephas, 
menyimpan pesan fotografis tertentu yang sarat dengan sistem nilai dan ideologi 
yang digunakan pada era kolonial di Hindia Belanda. Melalui perspektif 
Orientalisme yang dibangun oleh Edward Said, penelitian ini berupaya 
membongkar pesan-pesan fotografis yang berada di balik imaji foto-foto karya 
Kassian Cephas. Foto yang juga merupakan media representasi, potensial untuk 
menjadi penghantar untuk mengetahui wacana dominan pada era kolonialisme 





Foto 1. Kassian Cephas berfoto bersama patung Budha 
di Candi Mendut pada tahun 1890. 
Sumber : KITLV. Kode Gambar: 40199 
 
 
Dalam  perspektif  Said,  berjalannya  kolonialisme,  bukan  hanya  berada 
dalam bentukan kekuasaan dengan jalur militer semata, melainkan hadir secara 
 bersamaan dengan dominasi wacana (Young, 2016: 383). Sedangkan Orientalisme 
menurut Edward Said (1979) merupakan gaya berpikir yang berlandaskan pada 
cara pembedaan antara Timur (The Orient) dan Barat (The Occident), baik secara 
ontologis maupun epistimologis. Sistem pembedaan tersebut, dibentuk oleh para 
Orientalis dengan menggunakan beragam medium pencitraan, termasuk medium 
fotografi yang secara aktif digunakan oleh mereka   memfasilitasi kebutuhannya 
untuk  melakukan  hegemoni  terhadap  wacana  yang  berpusar dalam  kehidupan 
masyarakat koloni. Said juga menjelaskan bahwa pembentukan posisi oposisi 
antara Barat versus Timur sifatnya sangat politis. Keadaaan berlawanan antara dua 
kutub   tersebut,   memberikan   kesempatan   bagi   Barat   untuk   memperkuat 
identitasnya serta menjadi jalan mempertahankan dan memperluas pengaruhnya 
terhadap bangsa-bangsa di belahan dunia yang lain. Selain itu, berbagai upaya 
pencitraan  yang dilakukan oleh para Orientalis,  termasuk  peneliti, negarawan, 
pemikir  politik,  filolog,  dan  filsuf,  menyediakan  lensa  yang  dapat  digunakan 
untuk  mengendalikan  Timur  (Loomba dalam  Sujawoto,  2012:  118).  Sehingga 
dengan demikian, perspektif teori Orientalisme ini yang juga menjadi pondasi 
perkembangan wacana post-kolonial, menjadi menarik untuk secara kritis 
digunakan menyingkap tabir nilai maupun ideologi kolonial dalam karya Kassian 
Cephas, yang hingga kini belum banyak diselidiki secara komprehensif dengan 
menggunakan pendekatan tersebut. 
Pada saat memperbincangkan makna dari sebuah foto, Adelman (2005: 
 
131) melihat bahwa suatu foto lebih merupakan kepanjangan dari cara pandang 
fotografer yang membuatnya dibandingkan teknologi ataupun teknis fotografis 
yang digunakannya. Logika ini, menjelaskan bahwa sebuah foto lebih merupakan 
cermin yang aktif menampilkan berbagai selubung konteks, baik secara sosial 
maupun budaya dari operatorya, dibandingkan dirinya sebagai sebuah material 
yang mekanis, dingin dan beku. Begitu juga dengan berbagai karya foto yang 
dihasilkan oleh Cephas, bukan hanya medium representasi yang alami dan bebas 
nilai, tetapi bahwa foto-foto tersebut merupakan refleksi dari diri Chepas sendiri. 
Mendukung hal tersebut, Classen (dalam Banks, 2001: 7) menjelaskan bahwa 
seperti  halnya  segala  pengalaman  yang  didapatkan  melalui  penginderawian 
 manusia, ‘melihat’ bukanlah praktek yang alamiah. Cara seorang individu 
mengarahkan dan menginterpretasikan pandangannya, merupakan praktek yang 
dilandasi oleh perspektif spesifik dari sisi historis dan budaya yang dimiliki oleh 
individu tersebut. Lebih lanjut Banks (ibid) menggarisbawahi bahwa representasi 
yang berasal dari penglihatan (termasuk lukisan, film dan foto), sama tidak 
alamiahnya dengan perilaku melihat itu sendiri dan merupakan hasil dari sikap 
kesadaran yang spesifik. Pandangan ini, memperkuat landasan pengetahuan untuk 
kemudian memposisikan foto Kassian Cephas sebagai produk representasi yang 
penuh dengan interpretasi operatornya terhadap dunia disekelilingnya dan 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai objek kajian dalam suatu penelitian. 
Di samping itu, pengakuan yang didapatkan Cephas dari pemerintah 
kolonial Belanda sebagai orang yang secara hukum sejajar dengan orang kulit 
putih, pekerjaannya sebagai fotografer istana kraton Yogyakarta serta 
kedekatannya dalam pusaran elit politik Jawa, pengaruh industri fotografi pada 
era tersebut, selain juga hibriditas budaya dan identitas yang dimiliki, memberikan 
pengaruh besar dalam cara Cephas merepresentasikan dunia sekelilingnya. 
Berbagai faktor yang membentuk bangunan sistem sosial dan budaya yang ada 
dalam diri Cephas, menempel dan tidak dapat terpisahkan dari foto yang 
dihasilkannya. Hal tersebut di atas inilah yang kemudian menjadi salah satu faktor 
awal ketertarikan bagi peneliti untuk menyelidiki secara lebih lanjut berbagai foto 
karya dari Kassian Chepas tersebut. 
Dalam konteks sejarah perjalanan kolonial di Hindia Belanda, foto-foto 
Cephas juga menjadi bukti historis atas narasi modernitas yang berkembang biak 
di negara jajahan, khususnya di daerah Yogyakarta2. Akses Cephas terhadap elit 
kraton Yogyakarta serta status legalnya dalam hukum Eropa, menjadi faktor yang 




2 Mayoritas foto-foto yang dibuat oleh Cephas, berlokasi di Yogyakarta dan sekitarnya. Hal ini, 
kemungkinan besar disebabkan karena “pekerjaan tetap” sebagai fotografer istana Kasultanan 
Yogyakarta   dan   tanggungjawabnya   untuk   melakukan   proses   pendokumentasian   berbagai 
kehidupan dan kesenian dalam kraton Yogyakarta telah menyita waktunya. Meskipun begitu, dari 
koleksi foto pada perpustakaan Universitas Leiden (https://digitalcollections.universiteitleiden.nl), 
terdapat pula foto Cephas yang memotret di daerah luar Yogyakarta, seperti di daerah Dieng, atau 
bangunan tempat ibadah orang Cina Wan-Jie Si (Wan-Kiap Sie) yang ada di Gunung Sari Jakarta. 
 fotografi komersial dan kerja profesional yang mampu menghasilkan ratusan foto. 
Berbagai   hasil   karya   dari   Cephas,   saat   ini   menjadi   arsip   penting   untuk 
memberikan pengetahuan terhadap periode kolonial tersebut. Foto-foto Cephas 
tersebut,  juga  memperlihatkan  keterlibatan  teknologi  di  masyarakat  Hindia 
Belanda serta dinamika hubungan sosialbudaya yang terjalin antara masyarakat 
terjajah dengan pihak yang menjadi pengkoloninya. 
Secara umum, kompleksitas relasi antara keduanya yang tercerminkan 
dalam visualitas era kolonial, seringkali dikisahkan sesuai dengan kebutuhan serta 
keinginan penguasa kolonial. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh 
Hight dan Sampson pada saat membicarakan peran foto dalam era kolonial, 
Hence the photographs could be used in the dehumanizing practices of isolating 
allegedly degenerate groups, while they could also serve to identify others for their 
suitability for service  or for their  receptiveness to reculturation in  accord with 
colonial authority (Hight and Sampson, 2002:2). 
 
Sifat ganda dalam fungsi media foto yang pada akhirnya berujung menjadi 
pendukung bagi praktek dominanasi penguasa colonial hampir selalu ditemui pada 
foto-foto  colonial.  Medium  foto  digunakan  oleh  penguasa  untuk  melakukan 
kontrol serta justifikasi terhadap masyarakat yang dikuasainya dan di saat 
bersamaan, juga digunakan untuk menunjukkan pengaruh otoritasnya terhadap 
dinamika  perubahan  social  budaya  yang  terjadi  di  masyarakat  koloni.  Terkait 
dengan berbagai foto Kassian Cephas,  juga membawa serta bersamanya, pesan 
fotografis yang menjadi cerminan suatu ideologi dan cara pandang tertentu dalam 
periode waktu tersebut. 
Penelitian  ini,  berusaha  untuk  sedikit  membuka  tabir  yang 
menyelimutinya. Dengan meminjam perspektif teori dari kajian post-kolonial, 
pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana foto-foto Kassian 
Cephas dilihat melalui kacamata Orientalisme-nya Edward Said dan narasi 
ideologis seperti apa yang diperlihatkan oleh foto-foto Cephas pada saat ditelusuri 
melalui pendekatan pos-kolonial. 
Secara  historis,  penelitian  tentang  foto-foto  Kassian  Cephas  maupun 
tulisan yang berkaitan telah beberapa kali dilakukan sebelumnya, terutama oleh 
Gerrit Knapp (1999),  H.J. de Graaf (1980), J. Fontein (1991), maupun penelitian 
 tentang Cephas yang mengupas gaya presentasinya secara teknis fotografis dan 
pemaknaan karya-karyanya (Irwandi, 2010). Meskipun begitu, penelitian ini 
dianggap  layak  untuk  dilakukan,  karena  hingga  hari  ini  belum  ditemukan 
penelitian yang melakukan penelusuran secara komprehensif terhadap 
pembermaknaan foto-foto era kolonial Kassian Cephas melalui kajian post- 
kolonial. Selain itu, penelitian ini penting untuk dilakukan karena hasilnya 
diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur terkait Cephas, terutama dengan 
sekali lagi menggarisbawahi, bahwa belum adanya penelitian yang dilakukan 
terkait foto Cephas dengan menyadarkan diri pada teori Orientalisme-nya Edward 
Said. Sebagai catatan, penelitian ini, tidak mencoba untuk menempatkan posisi 
Cephas pada dikotomi moralitas yang hitam dan putih di dalam narasi kolonial 
Indonesia. Knapp (1999: 23) misalnya, menyatakan bahwa tidaklah bijaksana 
memberikan justifikasi terhadap seseorang yang hidup dalam periode abad ke 19 
dengan menggunakan standar nilai dan moral  yang berkembang pada periode 
waktu setelahnya. Meskipun begitu, penyelidikan secara kritis atas artefak visual 
dalam periode waktu tersebut, tetaplah penting untuk dilakukan, terutama untuk 
mengetahui lebih mendalam suatu fenomena melalui beragam perspektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam hubungan 
antara visualitas foto-foto karya Kassian Cephas dengan pengetahuan maupun 
ideologi yang berada di luar materialitasnya dengan meminjam sudut pandang 
pos-kolonial yang selama ini belum pernah digunakan   untuk membaca karya- 
karya Cephas dalam penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang dihasilkan, 
diharapkan dapat memberikan alternatif pengetahuan dan melengkapi kajian atas 
foto-foto kolonial, terutama foto dari Kassian Cephas. Selain itu, hasil dari 
penelitian ini, juga dapat menjadi komponen pengembangan literatur dan 
pengetahuan terkait dinamika fotografi di Indonesia berikutnya. Lebih lanjut, hasil 
dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi mahasiswa 
Program Studi Fotografi di Institut Indononesia Surakarta, yang tertarik untuk 
menggunakan  pendekatan  teori  post-kolonial  dalam  mengkaji  suatu  bentukan 
karya fotografi. Dampak keluaran yang lain, penelitian ini diharapkan juga dapat 
memperkaya  khasanah  perkembangan  wacana  keilmuan  bidang  fotografi  di 
 Indonesia. Sebagai bagian dari pertanggungjawaban, penelitian ini diharapkan 
dapat menghasilkan dua luaran. Terget pertama adalah naskah publikasi ilmiah, 
sedangkan keluaran kedua berupa laporan pertanggungjawaban dari proses 
penelitian yang siap dipresentasikan. 




Untuk memperbincangkan foto-foto karya Kassian Cephas melalui sudut 
pandang Orientalisme, maka penelitian ini membutuhkan dukungan pondasi dari 
beberapa  referensi   penting.   Sebagai   acuan   untuk   memperkuat   analisisnya, 
referensi yang digunakan di dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber 
literatur yang bervariasi. Berbagai literatur tersebut, antara lain referensi yang 
secara langsung memperbincangkan landasan teori Orientalisme, buku dan artikel 
yang telah mengupas karya-karya dari Cephas sebelumnya, maupun referensi lain 
yang mendiskusikan konstruksi serta bentuk visualitas di Hindia Belanda secara 
historis melalui sudut pandang poskolonial. 
Buku pertama  yang menjadi landasaan kepustakaan bagi penelitian ini 
adalah buku yang berjudul Orientalism, ditulis oleh Edward Said dan terbit 
pertamakali pada tahun 1978. Buku Orientalism menjadi salah satu buku yang 
paling banyak dikutip ketika memperbincangkan hubungan yang terjadi antara 
Barat dan Timur. Buku yang terbagi menjadi tiga bab ini, melakukan penyelidikan 
menyeluruh terhadap cara pandang Barat yang menghegemoni dunia Timur 
(Orient) selama lebih dari dua abad. Menurut Said (1979: 1), Orientalisme 
merupakan cara pandang dunia Timur, dimana cara pandang tersebut merujuk 
pada tempat istimewa dunia Timur di dalam pengalaman masyarakat Barat Eropa. 
Lebih lanjut, Said menjelaskan bahwa dunia Timur bukan hanya berdampingan 
dan menjadi koloni yang paling besar, kaya dan tertua bagi Eropa, melainkan juga 
sumber bagi peradaban  dan bahasa, saingan budaya dan salah satu gambaran 
terdalam atas ‘Liyan’. Dunia Timur membantu merumuskan Eropa atau Barat 
dengan melalui pembandingan antara citra, gagasan, personalitas maupun 
pengalaman.   Orientalism   mengungkap   dan   merepresentasikan   berbagai   hal 
tersebut secara budaya dan bahkan secara ideologis sebagai cara berwacana (mode 
of discourse) yang menjadi landasan kelembagaan, kosakata, pengetahuan, citra, 
doktrin serta gaya dan birokrasi kolonial. Said (ibid: 1-2), juga menambahkan 
 bahwa Timur merupakan bagian  yang terintegrasi dari peradaban dan  budaya 
material Eropa. 
Selain menggunakan buku yang membahas landasan teori terkait, literatur 
utama yang menjadi acuan bagi penelitian ini fokus pada kepustakaan yang 
memberikan  pengetahuan  dan  menyelidiki  sejarah  hidup  Kassian  Cephas  dan 
karya fotografinya. Salah satu sumber referensi tersebut adalah buku yang ditulis 
oleh Gerrit Knaap (1999). Buku ini merupakan sumber refrensi yang paling 
lengkap dalam mengupas sejarah hidup Kassian Cephas, baik sebagai individu, 
keluarga maupun kerja profesionalnya, dari awal hingga akhir karirnya. Mulai 
dari  masa  kecil,  pengaruh  religuisitas  serta  masyarakat  yang  mengelilinginya 
dalam pembentukan kerja profesionalnya, kedekatannya dengan elit Jawa, hasil 
kerja profesional fotografisnya serta kehidupan keluarganya. Buku ini, dengan 
menggunakan pendekatan historis, juga menjadi sumber literatur lengkap dalam 
melihat  perjalanan  serta  tahapan-tahapan  pencapaian kerja profesional  Cephas 
sebagai seorang fotografer. Selain itu, buku ini juga memberikan gambaran visual 
terhadap berbagai karya foto Cephas dengan menampilkan 98 koleksi KITLV. 
Buku komprehensif lain yang tidak kalah penting untuk digunakan dalam 
memahami Kassian Cephas adalah buku yang ditulis oleh Irwandi dan M Fajar 
Apriyanto pada tahun 2012. Buku ini, bukan hanya memperbincangkan sejarah 
hidup dari Cephas, melainkan juga gambaran umum atas industri fotografi (potret) 
pada periode akhir abad 19 di Hindia Belanda, terutama di kota Yogyakarta. 
Berkaitan dengan Cephas, buku ini membahas secara mendalam tentang estetika 
serta pembacaam makna yang terdapat dalam karya Cephas, selain juga fungsi 
sosial dari foto potret yang dihasilkannya. Meskipun mengakui tentang pengaruh 
pandangan  orientalis  dalam  sistem  produksi  pengkaryaan  Cephas,  akan  tetapi 
buku ini hanya sedikit menyinggung dan tidak memberikan pembahasan yang 
cukup mendalam terkait  pandangan orientalis Cephas maupun kemungkinan yang 
bisa dimunculkan seandainya perspektif Orientalisme digunakan dalam membaca 
karya-karyanya. Perbedaan yang paling signifikan antara penelitian ini dengan 
berbagai referensi yang telah membahas karya Kassian Cephas, terutama pada 
penggunaan pendekatan teori post-kolonial yang digunakan untuk membongkar 
 pesan fotografis foto-foto karya Cephas. Peneliti percaya bahwa perbedaan 
paradigma yang mendasari suatu penelitian, sudah pasti akan membawa 
bersamanya perbedaan atas pandangan serta hasil penelitian yang akan dihasilkan. 
Selain buku yang membahas tentang Orientalism dan Kassian Cephas 
secara langsung, kepustakaan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
buku kumpulan tulisan yang disunting oleh Susie Protschky dengan judul 
Photography, Modernity and the Governed in Late-colonial Indonesia. Buku yang 
berisi 9 artikel dengan penulis yang berbeda-beda ini terbagi menjadi dua bagian, 
pertama terkait pengaruh perubahan kebijakan dan praktek Politik Etis yang 
diberlakukan oleh pemerintah kolonial Belanda dalam perilaku visualitas 
diberbagai   belahan   daerah   di   Hindia   Belanda.   Sedangkan   bagian   kedua, 
membahas secara kritis cara pandang orang-orang pribumi terhadap kehidupan 
mereka ketika ‘ideologi’ kebijakan politik etis mempengaruhi dan telah marasuk 
ke dalam diri mereka. Referensi ini berguna untuk melihat dinamika lebih luas 
atas penggunaan media visual sebagai kendaraan yang membawa gagasan serta 
ideologi kolonial di Hindia Belanda. 




Metode penelitian merupakan sistem yang digunakan untuk melakukan 
penyusunan data, baik mulai dari proses observasi, pengumpulan data, verifikasi 
data yang ditemukan di lapangan, membangun analisa atas data serta kemudian 
membuat suatu kesimpulan atas temuan-temuannya. Penelitian ini, memakai 
pendekatan   kualitatif,   dengan   asumsi   bahwa   sistem   kerja   dari   metode 
penyelidikan kualitatif, memungkinkan untuk peneliti menggapai dan memahami 
fenomena serta detail pemaknaan yang ada pada foto Kassian Cephas. Metode 
penelitian kualitatif menekankan pada pemakaian data kualitatif dan temuan yang 
dihasilkannya, tidak didapatkan melalui prosedur statistik ataupun dalam bentuk 
hitungan lainnya (Strauss dan Corbin, 2003-4). Selain menempatkan peneliti 
sebagai instrumen utama dalam prosesnya, hasil yang diperoleh dari penelitian 
kualitatif juga akan dideskripsikan dengan kalimat atau tulisan. 
Dalam penelitian ini, foto-foto karya Kassian Cephas digunakan sebagai 
data  primer.  Prosser  (1998:  1),  menjelaskan  bahwa  citra  visual  merupakan 
penanda dari suatu budaya dan secara bersamaan, juga menjadi artefak yang 
menyediakan informasi khusus terkait keberadaan kita sebagai manusia. Bagi 
Prosser sendiri, foto maupun gambaran visual yang lainnya memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk mendapatkan data dalam bentukan yang lain 
dan memberikan cara pandang alternatif kepada para peneliti dalam melihat data 
sendiri.  Foto-foto  karya  Kassian  Cephas  yang  menjadi  data  utama  tersebut, 
diambil dari koleksi foto hasil kerja profesional Cephas sebagai fotografer pada 
periode akhir abad 19 hingga awal abad 20, yang dimiliki oleh Koninklijk Instituut 
voor Taal-, Land- en Volkenkunde / Royal Netherlands Institute For Southeast 
Asian and Caribbean Studies (KITLV) Belanda. Koleksi berbagai foto-foto 
Kassian Cephas tersebut dapat secara langsung di akses di halaman website 
KITLV, pada bagian koleksi  digital perpustakaan Universitas  Leiden  Belanda 
(https:digitalcollections.universiteitleiden.nl/). 
 Sedianya, sebelum menggunakan foto-foto Cephas dari koleksi KITLV ini 
peneliti ingin melakukan korespodensi secara online dengan pihak KITLVterlebih 
dahulu dan meminta ijin menggunakan foto-foto yang diperlukan dalam penelitian 
ini. Terutama dikarenakan penelitian ini, ingin mencoba untuk tetap berpegang 
teguh pada prinsip aturan hak cipta dan hak pemakaian foto-foto tersebut yang 
dipegang oleh pihak KITLV Belanda. Meskipun begitu, pada giliran penelitian ini 
dilakukan, peneliti menemukan bahwa banyak foto-foto tersebut ternyata telah 
menjadi domain public dan pihak KITLV sendiri telah mendonasikan arsip foto 
tersebut kepada Wikimedia Commons yang bekerja sama dengan Perpustakaan 
Universitas Leiden. Oleh karena itu, sumber utama yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu foto-foto Cephas akan langsung diunduh dari laman 
commons.wikimedia.org (https://commons.wikimedia.org). Meskipun begitu, data 
yang digunakan tetap dilakukan pengecekan ulang dan di telusuri baik penulisan 
keterangan pengantar pada foto maupun keberadaan foto tersebut di website 
KITLV. Penggunaan dari sumber tersier (https://commons.wikimedia.org) lebih 
digunakan   untuk   melihat   secara   garis   besar   foto-foto   dari   Cephas   dan 
mendapatkan  unduhan  file  foto  dengan  kualitas  yang  lebih  besar.  Sekali  lagi 
bahwa sumber tersebut merupakan sumber yang melakukan kerjasama secara 
langsung dengan perpustakaan universitas  Leiden dan KITLV sehingga untuk 
kebutuhan hak cipta dari foto Cephas yang digunakan dalam material data dan 
analisis dalam penelitian ini, peneliti tidak merasa perlu untuk melakukan kontak 
dan meminta ijin secara langsung dengan pihak KITLV. 
Sebagai sumber data sekunder, data penelitian ini mendapatkan melalui 
penelusuran literatur pendukung terkait Cephas, visualitas sejarah pembentukan 
modernitas di Hindia Belanda serta referensi terkait dengan penggunaan teori 
Orientalisme untuk membaca narasi-narasi di daerah jajahan Erapa yang lainnya. 
Koleksi foto Cephas dari KITLV yang digunakan dalam proses penelitian ini, 
dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. Pilihan foto-foto Chepas  yang 
digunakan dalam proses analisis, tidak menggunakan foto Cephas yang dibuat di 
dalam Kraton Yogyakarta. Meskipun berbagai foto Cephas tersebut menunggu 
untuk diselidiki, akan tetapi alasan untuk tidak menggunakannya lebih kepada 
 ketertarikan peneliti untuk menyelidiki lebih mendalam kesadaran Cephas pada 
saat berperan sebagai fotografer komersial yang mendapatkan tuntutan atas 
profesionalitasnya sebagai fotografer di luar tembok kraton. Foto yang digunakan 
dalam penelitian ini, lebih merujuk kepada foto yang dibuat dalam kapasitasnya 
sebagai fotografer yang disewa untuk memotret ataupun keinginannya untuk 
menjual hasil pemotretannya dalam bentukan souvenir sebagai personal. 
Sedangkan foto  yang dalam kraton, mempunyai konteks  yang memungkinkan 
untuk dilakukan penelitian tersendiri secara mandiri. 
Foto yang digunakan terutama dipilih foto yang memberikan gambaran 
terkait dengan konteks proyek modernisasi tanah jajahan, ekspansi serta 
pelanggengan kuasa kolonial melalui konsep ilmiah, tatapan kamera kolonial yang 
menentukan ‘otherness’, eksotisasi seksual dan voyeuritas. Analisis utama 
didasarkan  pada  pembacaan  foto-foto  karya  Kassian  Cephas  dengan 
menyandarkan diri pada perspektif teoritis Orientalisme, yang digunakan sebagai 
pisau  bedah  untuk  menelaah  karya-karya  Cephas.  Proses  analisis  dilakukan 
setelah melalui tahapan dokumentasi, penentuan sampel, pengklasifikasian, 
pembacaan dan mencari serta mencoba menemukan   pola dan hubungan dari 
setiap data yang ditemukan. Untuk memperkuat proses pembacaan, studi literatur 
yang  komprehensif  dilakukan  terhadap  hasil  penelitian  terhadap  foto  karya 
Cephas yang telah dikerjakan sebelumnya, teori terkait dengan Orientalisme dan 
post-kolonial studies serta studi visualitas kolonial. 




4.1 Foto Kolonial di Hindia Belanda 
 
Imiginasi terhadap Hindia Belanda, baik lanskap maupun masyarakat yang 
berdiam  di  dalamnya,  telah  direpresentasikan  secara  visual  oleh  orang-orang 
Eropa, jauh sebelum era Kassian Cephas bekerja secara profesional sebagai 
fotografer. Sebuah lukisan anonim yang menggambarkan gubernur Maluku 
pertama, Frederick de Houtman, telah dibuat pada tahun 1617 atas pesanan para 
pejabat   East   Indies   Trade   Unions   atau   VOC   (Verenigde   Oost-Indische 
Compagnie) (Setiawan dan Sabana, 2015: 140). Meskipun begitu, perjumpaan 
aparatus kamera di Hindia Belanda dengan penduduknya, baru dimulai pada 
pertengahan  abad  19,  sejalan  dengan  ketertarikan  para  pejabat  pemerintah 
kolonial untuk mempelajari berbagai aspek material dan kebudayaan masyarakat 
tempatan. Perubahan yang terjadi pada sistem politik di tanah kolonial yang mulai 
membuka pintu selebar-lebarnya terhadap kedatangan modal swasta untuk 
mengekplorasi dan membuka perusahaan dagang mereka di Hindia Belanda, turut 
mendorong pemakaian aparatus perekaman ini (Nieuwenhuys, dalam ibid : 142). 
Medium fotografi pertama kali  digunakan di Hindia Belanda, tepatnya 
pada awal tahun 1840, seiring berjalannya proyek arkeologis yang digagas oleh 
pemerintah kolonial di  Jawa, (Protschky, 2008:  376). Selain itu, seperti  yang 
diungkapkan oleh Nieuwenhuys di atas, keterlibatan aparatus perekaman ini, juga 
terkait dengan kebutuhan untuk mendapatkan ilustrasi visual yang objektif untuk 
memperkuat laporan pemerintah kolonial atas tanah jajahan kepada negara induk3, 
disamping  untuk  mendukung  pengembangan  bisnis  dan  ilmu  pengetahuan  di 
negara jajahan tersebut. Pada akhir abad ke 19, medium fotografi memberikan 
 
 
3 Jongmans, Rob dan Janneke van Dijk (2012: 15) menuliskan bahwa pada tahun 1877, raja 
Belanda Willem III mendapatkan album foto yang dibuat oleh studio foto komersial ternama di 
Hindia Belanda, Woodbury & Page, terkait situasi Aceh yang telah berada dalam situasi terkendali 
pasca ekspansi mereka di daerah tersebut atas pesanan petugas pemerintah kolonial di Hindia 
Belanda.  Meskipun  foto-foto  tersebut  pada  akhirnya  terbukti  merupakan  hasil  rekayasa  dan 
sekedar ilusi mereka, akan tetapi album foto tersebut secara tidak langsung menunjukkan 
kepercayaan objektif terhadap media foto dan peran pentingnnya sebagai bagian utama dalam 
presentasi pemerintah kolonial di Hindia Belanda terhadap negara induknya di Eropa. 
 jasanya dalam proses pembentukan displin keilmuan dunia Barat yang baru, yaitu 
antropologi dan etnografi (ibid). 
Pada saat memvisualisasikan penduduk pribumi pada era colonial tersebut, 
kamera  mempunyai  berbagai  peranan  yang  dimainkannya  secara  meyakinkan. 
Pada saat memberikan uraian historis atas konsep higienitas serta pola perilaku 
membersihkan badan (mandi/bathing) yang dilakukan oleh penduduk pribumi di 
Jawa, Taylor (2011: 15) mengidentifikasikan berbagai peranan kamera dalam 
penyelidikannya, yaitu kamera berperan sebagai sejarawan, etnografer, turis, 
pendokumentasi kehidupan sehari-hari sekaligus labour historians, aktor yang 
menghilangkan jejak sejarah, pencipta suasana pedesaan yang romantis, seseorang 
yang menciptakan eksotisasi ataupun sebagai voyeur. Meskipun, peranan kamera 
dalam tulisan Taylor tersebut lebih merujuk pada relasinya dengan praktek mandi 
serta konsep higienitas di masyarakat pribumi, akan tetapi apa yang dibicarakan 
olehnya, secara umum juga menjelaskan gambaran atas cara orientalist 
menggunakan  tatapan  kamera  mereka  untuk  menempatkan  objek  Orientnya. 
Begitu juga dengan Cephas, foto-foto arkeologisnya, portfolionya pada In den 
Kedaton te Jogjakarta, publikasinya dalam de Garebeg’s de Ngayogyakarta, kerja 
profesionalnya yang merekam pesta perpisahan para petugas colonial yang akan 
pindah bekerja ataupun pulang ke Belanda, produk-produk foto yang digunakan 
sebagai souvenir dan lain sebagainya, dapat dimasukkan dalam kategori-kategori 
tersebut. Dalam konteks ini, Cephas bukan hanya sebagai seorang fotografer yang 
lahir sebagai keturunan Jawa yang mempunyai ruang identitas dan budaya hibrid, 
melainkan juga bermain peran dalam kelompok kategori yang telah dibicarakan 
oleh Taylor di atas. 
 
 
4.2. Cephas dan Citra Visual Yogyakarta 
 
Memperhatikan  arsip  foto  Cephas  yang  dimiliki  oleh  KITLV,  secara 
umum terdapat beberapa kategori dalam foto-foto yang dihasilkan Cephas semasa 
kariernya. Pertama adalah pembuatan foto-foto yang berrelasi dengan kehidupan 
kraton Yogyakarta, kedua adalah infrastruktur kota dan bangunan kolonial. Kedua 
kelompok ini, pada dasarnya mempunyai keterikatan, yaitu kraton Yogyakarta. 
 Kategori ketiga, adalah kumpulan foto-foto yang dihasilkan pada saat Cephas 
merekam situs arkeologis peninggalan jaman Jawa-Hindu, dan kelompok yang 
terakhir adalah foto-foto yang dibuat oleh Cephas di luar tanggung jawabnya 
dalam tiga kelompok awal serta kapasitasnya sebagai fotografer profesional serta 
pemilik studio foto komersial yang berkepentingan untuk memproduksi souvenir 
citra kolonial Hindia Belanda, terutama di Yogyakarta bagi publik luas. 
Untuk kategori kelompok yang pertama terdapat beberapa sub kategori, 
yaitu: foto potret raja dan keluarga aristokrat yang mempunyai kedekatan secara 
langsung dengan raja, foto kesenian kraton, artefak dan ritual kraton, rekaman 
bangunan yang ada di dalam kraton Yogyakarta serta bangunan maupun properti 
(situs) yang kepemilikannya berafiliasi dengan kraton maupun bangunan penting 
yang ada di sekitar kraton. Sub kelompok yang pertama memuat foto-foto yang 
menampilkan Sultan Hamengku Buwono ke VII dengan pose dan busana yang 
berbeda-beda dalam setiap foto. Selain itu, ada juga foto-foto yang menampilkan 
istri-istri dari Sultan, adik kandung Sultan beserta istrinya serta foto dari putra 
mahkota Gusti Raden Mas Akhadiyat atau Pangeran Adipati Anom 
Amengkoenegoro yang difoto pada tahun 1893. 
Kelompok foto Cephas yang mendokumentasikan berbagai kesenian tarian 
kraton, yang juga menjadi identitas dan simbol keluhuran (baca: adi luhung) dan 
puncak penciptaan estetis kraton, antara lain: tari Bedaya (Bedojo), tari Serimpi, 
Beksan4 (Beksan Badji, Beksan Menak Djingga, Beksan Taroena, Beksan Eteng, 
Beksan Bondoboyodans, Beksan Djajeng Sekar, Beksan Djajeng Rahinan, Beksan 
Ketek, Beksan Oemarmaja I, Beksan Oemarmaja II, Beksan Pidjer,   Beksan 
Taroena), Wayang Wong (Orang) dengan berbagai lakon, wayang topeng yang 
dipentaskan di rumah patih (wakil sultan) muapun di kraton sendiri, wayang kulit 
dan beberapa foto dalang, pesinden serta pemain gamelan (niyaga). 
Koleksi   arsip   KITLV   juga   menunjukkan   Cephas   telah   membuat 
 
pendokumentasian  prosesi  ritual  kraton  Garebeg,  Sekaten,  berbagai  artefak 
 
 
4 Kata Beksan sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tari tradisional Jawa 
dan dalam beberapa literature yang membicarakan tari tradisional Jawa, baik gaya 
Yogyakarta dan Surakarta, kata Beksan dan tari, digunakan secara ulangalik untuk 
menggantikan kata satu dengan yang lainnya tanpa penjelasan terkait perbedaannya. 
 pendukung ritus kraton seperti payung (songsong), senjata (tombak), ampilan 
(pusaka warisan leluhur) dan beberapa artefak pusaka penting kraton lainnya yang 
menjadi tanda kebesaran yang terbuat dari emas seperti Kandhil (lentera), Banyak 
Dhalang (angsa), Merak (burung merak), Hardawalika (ular bermahkota), Kuthuk 
(kotak bubuk/uang), Sawung Galing (ayam jantan), Kacu Mas (saputangan emas). 
Berbagai regalia ini merupakan representasi dari karakter pola kepimpinan Sultan 
tethadap  ranyatnya.  Regalia  tersebut  difoto  secara terpisah  dan  beberapa foto 
memperlihatkan delapan perempuan aristokrat berpose dengan pusaka-pusaka 
tersebut. Khusus untuk Garebeg, wayang orang dan tarian klasik Jawa, Cephas 
bekerja sama dengan Groneman, mempublikasikan buku yang berjudul In den 
Kedaton  de  Jogjakarta,  de  Wajang  Orang  Pregiwa 5  dan  De  Garebeg’s  te 
Ngayogyakarta  untuk  menampung  hasil  pemotretan  Cephas  tersebut  (Knapp, 
1999: 15).   Cephas juga mendapatkan kesempatan memotret kunjungan King 
 
Rama V atau Chulalongkorn Thailand ke Yogyakarta pada tahun 1896 (ibid: 19). 
 
Berbagai  bangunan  di  dalam  kraton  yang  diabadikan  oleh  Cephas, 
termasuk Bangsal Kencana, Pelataran Kedhaton, serambi depan kediaman Sultan, 
Gedong Kuning, serta pendapa besar. Chepas juga menghasilkan rekaman visual 
dari bangunan maupun situs yang berada langsung di bawah kepemilikan kraton 
Yogyakarta, seperti Masjid Agung, beberapa frame dari foto reruntuhan Taman 
Sari, pemandian bangsawan di Ambar Binangun, beberapa foto yang merekam 
kompleks kuburan bangsawan kerajaan Mataram di Pasar Gede, termasuk pintu 
gerbang untuk masuk ke makam, cungkup (nisan) (Penambahan) Senapati dan 
Sultan Sepuh dan pintu masuk ke Pasar Gede serta foto prosesi pengadilan yang 
dilakukan di Siti Hinggil. Untuk areal di alun-alun kraton, arsip foto yang dimiliki 
Cephas menunjukkan jalan dan pintu masuk ke alun-alun, jalan keluar dari alun- 
alun di sebelah selatan kraton serta beberapa frame foto yang memperlihatkan 
pohon beringin dengan  latar alun-alun kraton  Yogyakarta.  Terdapat  pula foto 
yang menunjukkan pintu gerbang benteng keraton di sebalah utara dan selatan. 
 
 
5 Buku Wajang orang Pregiwa ini menjadi hadiah yang diberikan oleh Sultan Hamengku 
Buwono VII  kepada ratu  Belanda Wilhelmina dan  pangeran  Hendrik (Knapp, 1999: 20) 
sedangkan In de Kedaton de Jogjakarta  diharapkan  mendapatkan kesuksesan dari publik di 







Foto 2. Kunjungan King Rama V (Chulalongkorn) dari Thailand ke Borobudur dan Yogyakarta 
pada tahun 1896. Tampak no 8 dari kiri adalah dr I Groneman serta Asisten Residen Yogyakarta 
yang berdiri di belakang raja. 
Sumber : KITLV. Kode gambar : 9890 
 
 
Untuk wilayah bagian selatan Yogyakarta, Cephas juga mengabadikan 
pesanggrahan yang terdapat di pantai Parangtritis serta kompleks kuburan syeh 
Maulana  di  Mancingan  (Parangtritis)  sambil  tidak  lupa  mengambil  gambar 
lanskap dari goa, stalagnit goa dan tebing goa yang berada di belakang 
pesanggrahan di pantai Parangtritis tersebut. Salah satu dari foto yang berada di 
Mancingan memperlihatkan Kassian Chepas, asisten residen Tj Halbertama dan 
beberapa orang kulit putih serta sekelompok pribumi menyempatkan berfoto 
bersama. Dari wilayah selatan Yogyakarta, Cephas juga merekam aktivitas 
pengambilan sarang burung walet di pantai Rongkob dan lanskap pantai tersebut. 
Satu foto juga menunjukkan rekaman bukit karst dari pantai Parang Ndog yang 
berada di sebalh timur pantai Parang Tritis. 
 Foto bangunan yang berada di sekitar kraton, di dominasi visualisasi 
kediaman  residen  termasuk  di  dalamnya,  kantor  residen  dan  gereja dari  luar, 
beberapa gambar dari ruang tamu, ruang pertemuan, seperangkat gamelan yang 
berada di ruang tamu, galeri belakang rumah residen, ruang perjamuan dengan 
tatanan meja dan perlengkapan makan dan kemewahan interior ruangan di rumah 
tersebut. Foto taman yang berada di kediaman residen merupakan foto Cephas 
dengan   jumlah   yang   paling   banyak,   terutama   pada   saat   Cephas   ingin 
menunjukkan adanya berbagai macam patung (artefak) yang kemungkinan 
didapatkan atau diambil dari situs-situs arkeologis Jawa Hindu-Budha di sekitar 
Yogyakarta. Selain itu, foto-foto bangunan di sekitar kraton yang juga banyak 
dihasilkan oleh Cephas adalah benteng Vredeburg. Dari mulai gerbang utama 
yang mempunyai beberapa sudut pemotretan, taman, kanal, jalan sekitar maupun 
jalan yang berada di belakang benteng yang dibangun pada tahun 1760 dan 1790. 
Benteng ini sendiri dipergunakan untuk tempat tinggal para petugas dan garnisun 
pasukan infanteri pemerintah Belanda yang bertugas mengawasi aktivitas kraton. 
Selain itu, foto-foto Cephas juga memperlihatkan perusahaan tembakau 
dan indigo (pewarna batik) yang berada di kota kecil sebelah timur Yogyakarta, 
Klaten dan di Pendulan, sebuah desa yang berjarak 10 km ke arah barat kota 
Yogyakarta. Foto Cephas juga memperlihatkan suasana staisun Tugu, tambang 
marmer di daerah Gamping, beberapa foto yang merekam kondisi pabrik gula di 
Bantul (Pabrik gula Madukismo), penyebrangan dengan menggunakan perahu di 
Kali Opak, rel kereta api yang berada di atas sungai Bogowonto dan Progo, pasar, 
beberapa ruas jalan utama di kota Yogyakarta, areal tempat tinggal Cephas, Lodji 
Ketjil  serta  beberapa  foto  yang  memperlihatkan  suasana  pementasan  wayang 
Beber  di  kediaman  dr  Wahidin  Sudiro  Husodo  desa  Gelaran  Gunungkidul. 
Wayang Beber yang ada di desa tersebut, merupakan satu-satunya wayang Beber 
yang mampu bertahan di Yogyakarta (Knaap, 1999: 20). 
  
Foto 3. Pagelaran wayang Beber di desa Gelaran Yogyakarta dengan tempat kediaman dr Wahidin 
Sudiro Husod pada tahun 1902. 
Sumber. KITLV. Kode gambar: 3593 
 
 
Salah satu orang penting dalam karir Cephas sebagai fotografer selain 
Camerik yang menjadi mentornya, adalah Isaac Groneman, seorang dokter yang 
juga salah satu  anggota  pendiri  Vereeniging  Voor  Oudheid-,  Land-,  Taal- en 
Volken- Kunde te Jogjakarta atau Union for Archeology, Geography, Language 
and Ethnography of Yogyakarta. Lembaga arkeologis local dimana juga Cephas 
menjadi bagian dari keanggotaannya (Knapp, 1999: 8). Melalui kontak dengan 
Groneman, Cephas banyak mendapatkan pekerjaan untuk melakukan 
pendokumentasian peninggalan arkeologis jaman Jawa-Hindu serta beberapa 
proyek pembuatan buku tentang tarian dan prosesi ritual Jawa. Sebagian besar 
foto-foto yang dibuat Cephas dalam kategori ini, dikerjakan pada saat dirinya 
bekerja sebagai juru foto Archeologische Vereeniging atau Archeological Union 
di Yogyakarta, yang pada saai itu sedang mempelajari dan melakukan pekerjaan 
preservasi terhadap situs-situs kuno peninggalan Hindu- Budha di Jawa Tengah 
pada periode tahun 1889 hingga 1890 (ibid: 16). Proyek pendokumentasian 
tersebut meliputi kompleks Lara Jonggrang di candi Prambanan dan candi 




pendokumentasian candi-candi tersebut adalah 62 buah foto untuk Prambanan dan 
kompleks Lara Jonggrang serta 328 buah foto untuk candi Borobudur, dengan 
rincian 164 buah foto yang merekam bagian bawah candi yang tersembunyi, 160 














































Foto 4. Dr. Isaac Groneman, dokter istana Kraton Yogyakarta dan juga seorang penulis. 
Sumber; KITLV. Kode gambar: 15355 
 
 
Sebagai bagian dari pekerjaannya sebagai fotografer istana dan fotografer 
yang disewa oleh lembaga arkeologis di Yogyakarta, Cephas membuka jasa 
pemotretan dan studio foto, di  Lodji Kecil. Sebagian foto Cephas merupakan 
 potret dari orang kulit putih, seperti beberapa foto potret Isaac Groneman dan satu 
foto yang diambil pada saat Groneman sedang bersantai di kursi malas sambil 
ditemani oleh pembantu pribuminya. Foto-foto yang berasal dari klien orang 
Eropa-nya kebanyakan berbentuk potret. Hal ini, kemungkinan besar dipengaruhi 
oleh  tren  gaya  tampilan  fotografi  populer  di  Eropa.  Foto  potret  Cephas  ini, 
biasanya digunakan untuk kebutuhan souvenir maupun kenang-kenangan sebelum 
mereka meninggalkan Hindia Belanda. Arsip-arsip foto potret di studio Cephas 
tersebut  diantaranya  potret  kapten  J.P.  Kohn,  komandan  penjaga  dari  tentara 
Hindia Belanda di Yogyakarta, potret perempuan kulit putih yang berfoto 
sendirian, foto bersama 4 orang laki-laki yang terlihat (di setting) sedang minum 
dengan botol-botol yang berserakan di bawah meja mereka, seorang tentara 
infanteri yang berfoto bersama istrinya, potret seorang pengusaha bersama dua 
orang anaknya, potret perempuan Belanda bersama anaknya, keluarga dari 
Groneman dan beberapa foto potret yang lainnya. Hampir kebanyakan individu 
yang ada di dalam potret-potret tersebut, dapat diidentifikasi melalui caption yang 
mencantumkan nama mereka. 
Di studio yang juga sekaligus adalah rumahnya ini, Cephas memproduksi 
bermacam foto individu yang digunakan sebagai album souvenir (Soerjoatmodjo, 
1999: 27). Beberapa foto dari Cephas merupakan tipe khas gambaran kolonial 
yang memposisikan penduduk pribumi dalam kategori pekerjaan, pembantik, 
pemintal benang, pengrajin tembaga, penari laki-laki, penari perempuan, tukang 
kayu, pembuat keris, pembaca Alquran, pemain kartu (penjudi), penenun maupun 
pengiring sultan. Jumlah paling banyak dari foto yang dihasilkan di studio Cephas 
adalah potret-potret perempuan pribumi. Kebanyakan dari perempuan tersebut, 
difoto sendirian dan hanya beberapa foto, yang menampilkan ereka sebagai 
kelompok ataupun ditemani oleh anak kecil. 
Secara teknis fotografi, kebanyakan foto-fot yang dihasilkan oleh Cephas 
menunjukkan   keterbatasan   unsur   estetika   dan   teknikal   yang  dialami   oleh 
fotografer era tersebut. Meskipun begitu, hal yang paling menarik bagi Cephas 
maupun     orang-orang     yang     menyewanya,     bukanlah     gambaran     yang 
 mengekspresikan  perasaan  individual,  melainkan citra  yang merepresentasikan 
sebuah martabat. (ibid: 26) 
 
 
4.3 Orientalisme dan foto-foto Kassian Cephas 
 
Menyikapi visualitas era kolonial, Edwards (1994:5), menyatakan bahwa 
pada pertengahan abad 19 hingga paruh pertama abad 20, sistem produksi dan 
konsumsi  media  fotografi,  terbentuk  dan  dipengaruhi  oleh  dua  konteks  yang 
saling berhubungan yaitu, pertama adalah persepsi tentang ‘Liyan (Other)’ dan 
yang kedua, ekspansi kolonial dan usaha untuk mempertahankan kuasa kolonial 
oleh negara-negara Eropa di negara yang menjadi koloninya. Pada periode waktu 
tersebut, kontak langsung antara masyarakat Eropa dengan koloninya dilakukan 
dalam skala yang belum pernah terjadi bahkan terbayangkan sekalipun. Kontak 
tersebut dibarengi dengan perkembangan pandangan dominan yang menjunjung 
tinggi nilai teknologi dan ilmu pengetahuan, serta didukung dengan  masifnya 
penyebaran agama kristiani, menciptakan superioritas, selain juga memberikan 
alasan yang ‘ilmiah’, atas posisi politik kaum kulit putih di negara jajahannya. 
Dinamika yang terjadi di dunia pada masa colonial yang secara umum dibicarakan 
di  atas,  merupakan  periode waktu  di  mana Kassian  Cephas  juga  secara aktif 
menghasilkan karya fotografisnya. 
Foto di bawah merupakan salah satu koleksi foto yang dihasilkan oleh 
Cephas untuk merekam kondisi reruntuhan peninggalan arkeologis jaman Hindu 
di Yogyakarta. Dari foto tersebut, dapat diketahui kondisi kontruksi bangunan 
candi masih berdiri kokoh. Hanya bagian atap dan bangunan sisi kiri dan kanan 
candi yang mengalami kerusakan. Reruntuhan atap maupun bagian bangunan sisi 
kanan dan kiri candi, berserakan di samping bangunan utama dan menyisakan 
pintu gerbang, tangga candi serta dasaran candi. Dari keterangan yang menyertai 
foto tersebut, diketahui pula bahwa foto Cephas ini dipotret di bagian belakang 
candi pemujaan dewa Shiva pada sisi barat areal kompleks candi Prambanan di 
Yogyakarta. 
  
Foto 5. Reruntuhan Candi Shiva di kompleks candi Prambanan yang diambil pada sekitar tahun 
1893 
Sumber : KITLV. Kode gambar : 40001 
 
Secara keseluruhan, terdapat 11 figur manusia yang posisinya menyebar di 
seluruh bidang gambar. Figur-figur ini, membantu spektator foto untuk 
membayangkan ukuran yang sebenarnya dari bangunan candi tersebut. Di bagian 
sebelah kanan lantai pertama candi, sekelompok laki-laki berdiri bersama dan satu 
orang laki-laki yang lain sendirian berada di bagian candi yang berlawanan. Di 
lantai dasar sebelah kanan bagian candi, terlihat seorang laki-laki lain yang 
mengenakan baju serta topi berwarna putih, tanpa mengenakan alas kaki, berdiri 
menatap kamera. Sebaliknya, di bagian kiri lantai dasar terlihat seorang laki-laki 
yang sedang berjongkok sambil memeluk dua orang anak kecil. Satu orang laki- 
laki yang mengenakan busana serba putih dengan membawa sebatang tongkat, 
duduk di bagian tangga candi. Seperti semua figur manusaia yang berada di dalam 
foto tersebut, laki-laki yang memegang tongkat tersebut juga melihat langsung ke 
dalam kamera. Melihat  bagaimana cara laki-laki tersebut menempatkan posisi 
dirinya, serta melihat ciri-ciri khusus dalam busana serta asesoris yang dikenakan, 
langsung dapat diketahui bahwa orang tersebut merupakan pemimpin rombongan 
 tersebut.  Informasi  yang  menyertai  foto  menyebutkan  bahwa  orang  tersebut 
adalah dr Isaac Groneman sendiri. Sepertinya, pada saat Cephas melakukan 
pendokumentasian situs arkeologis Hindu-Budha di sekeliling kota Yogyakarta 
tersebut, Groneman turun tangan untuk mengawasi prosesnya secara langsung. 
Dalam  foto  tersebut,  paling tidak  terdapat  tiga  orang kulit  putih  yaitu 
Groneman sendiri, laki-laki yang berdiri di sebelah kiri di lantai pertama dan satu 
orang lagi laki-laki yang berada di bagian kelompok laki-laki dengan mengenakan 
busana berwarna gelap. Pada periode kolonial, busana (mode) merupakan simbol 
kemajuan  serta  modernitas 6 .  Seragam  berbaju  putih  merupakan  identitas  bagi 
orang-orang Eropa (pekerja pemerintah kolonial) maupun pribumi yang 
mempunyai jabatan dalam struktur kantor kepegawaian kolonial untuk 
membedakan  meraka  secara  sosial  dengan  rakyat  kebanyakan  serta  posisi 
pekerjaan dan profesionalitasnya 7 . Melihat pose mereka bersama, kecuali satu 
orang laki-laki yang berjongkok bersama anak kecil, dapat diduga bahwa mereka 
semua entah langsung maupun tidak langsung, mempunyai keterlibatan dalam 
proyek pendokumentasian maupun rekonstruksi bangunan candi tersebut. 
Sedangkan pose laki-laki yang bersama dua anak tersebut menunjukkan, bukan 
hanya ketidakterlibatannya dalam kelompok tersebut, melainkan juga pose yang 
seringkali dimunculkan oleh pihak yang posisinya inferior secara sosial, seperti 
kuli, pembantu maupun rakyat kecil di Hindia Belanda terutama ketika mereka 
harus berhadapan langsung dengan orang kulit putih maupun kaum priyayi. 
Gestur tubuh beserta busana putih dengan asesoris topi bulat dengan warna 
senada, seperti yang dikenakan oleh laki-laki pribumi di bagian kanan lantai dasar 
candi tersebut terlihat sedikit canggung.  Babha (dalam McClintock 1995: 62) 
menjelaskan bahwa mimicry merupakan identitas tidak lengkap yang disematkan 
kepada masyarakat kolonial yang juga diwajibkan untuk memantulkan kembali 
imagi kolonial tapi dalam bentukan yang sempurna “almost the same, but not 
 
 
6 Untuk lebih memahami busana (mode berpakaian) sebagai representasi atas modernitas di 
Hindia Belanda, baca Mråzek (2006) dalam bab yang membicarakan para pesolek Indonesia 
7 Busana dan mode di kalangan pribumi, terutama elit lokalnya, akan mengalami kemajuan 
luarbiasa dalam mengadopsi perkembangan mode yang terjadi di Eropa pada awal abad 20 
atau pasca politik etis diberlakukan  di Hindia Belanda. Mråzek  (2006: 197), menyebutnya 
sebagai bonek-boneka mode atau duta-duta mode. 
 white”. Warna pakaian dan asesoris yang pendukung yang dikenakan oleh figur 
dalam foto tersebut menjelaskan posisinya sebagai pegawai pemerintah kolonial, 
seragam  dengan  busana  pegawai  pemerintah  yang  berkulit  putih.  Meksipun 
begitu, pakaian yang mereka kenakan terlihat janggal dengan memperbandingkan 
absennya alas dikakinya, suatu hal yang seringkali dianggap sebagai simbol 
pengetahuan atas higienitas warga kulit putih di Hindia Belanda. 
Beberapa foto yang menampilkan figur diri Cephas, menunjukkan bahwa 
Chepas  tidak  tertarik  untuk  mencoba  mengadopsi  gagasan  busana  kolonial 
terhadap dirinya. Posisi Cephas sebagai abdi dalem kraton Yogyakarta paling 
tidak menjelaskan alasan keenggannya untuk menampilkan dirinya sebagai orang 
yang  statusnya  sejajar  dengan  orang  Eropa  di  hadapan  hukum.  Menariknya 
busana yang dikenakan oleh Cephas dalam foto-foto dirinya pada saat melakukan 
perkerjaan di luar istana, juga jarang menampilkan dirinya dalam busana yang 
mencerminkan posisinya sebagai abdi dalem kraton Yogyakarta. Busana menjadi 
satu siasat bagi Cephas untuk menempatkan netralitas dirinya, bukan sebagai 
bagian dalam struktur manapun atau bahkan sebaliknya, siasat untuk bisa masuk 
dalam strukstur kekuasaan manapun. 
Menengok kembali beberapa foto yang menampilkan kehadiran Cephas 
dalam   foto-foto   yang   dihasilkannya,   Cox   (2015:   74)   mengatakan   bahwa 
masuknya diri Cephas ke dalam pendokumentasian kompleks candi Borobudur, 
merupakan siasat lain dari Cephas untuk menunjukkan perwakilan dirinya, juga 
subyektivitas dirinya sebagai orang Jawa, dalam bangunan sejarah masyarakat 
Jawa dan proyek restorasi budaya yang diinisiasikan dserta dilakukan oleh ahli- 
ahli  Belanda.  Melalui  foto-foto  tersebut,  Cephas  menegaskan  posisi  dirinya 
sebagai bagian dari konstruksi sosial dan ideologis atas identitas, selain 
menempatkan dirinya menjadi penggalan dari modernitas itu sendiri. 
Pada saat mendiskusikan Orientalisme, Said (1979: 11-12) menjelaskan 
bahwa  Orientalisme,  bukanlah  kumpulan  teks  tentang  Orient,  siasat  penjajah 
Barat untuk menjatuhkan Oriental ataupun wilayah politis yang direfleksikan 
secara pasif oleh para sarjana, lembaga maupun oleh budaya tertentu semata. 
Orientalisme adalah kesadaran geopolitis yang didistribusikan ke dalam bentukan 
 teks-teks estetika, ilmiah, sosiologis, historis maupun filologis. Orientalisme 
merupakan perluasan, yang bukan hanya terkait dengan pembagian wilayah 
geografis yang tidak seimbang antara Orient dan Occident semata, melainkan juga 
keseluruhan rangkaian kepentingan, termasuk berbagai penemuan ilmiah, 
rekonstruksi  filologis,  analisis  psikologis,  lanskap  maupun  dekripsi  sosiologis 
yang tidak hanya menjadi proses untuk menciptakan hegemoni, melainkan juga 
memelihara dan melanggengkan kekuasaan tersebut melalui berbagai cara. 
Sebagai bagian dari pondasi pengetahuan kehidupan era kolonial, fotografi 
menjadi salah satu alat yang potensial digunakan untuk mendukung pelanggengan 
kekuasaan tersebut. Klaim penemuan dari situs peninggalan era keemasan 
masyarakat Jawa-Hindu dan Budha pada beberapa abad sebelumnya, eksplorasi 
dan  pemanfaatannya atas  nama pengembangan  pengetahuan  oleh para  sarjana 
Eropa, menegaskan pelanggengan kekuasaan kolonial melalui mitos wacana 
ilmiah. Kemampuan menguasai pengetahuan yang dimiliki oleh Groneman, 
menjadi modal kuasa yang tidak pernah hadir pada diri penduduk pribumi. 
Kepercayaan diri serta kekuasaan yang dipresentasikan melalui pose duduk 
Groneman dalam foto, seakan berbanding terbalik dengan inferioritas pose duduk 
yang dipertontonkan figur pribumi yang berjongkok bersama dua anak tersebut. 
Meskipun begitu, representasi kekuasaan yang tampil dalam foto Cephas 
ini,   bukan   semata   hanya   pada   apa   yang   terlihat   pada   permukaan   foto. 
Pelanggengan kekuasaan Occident yang diperkuat dengan representasi Cephas, 
menelusup lebih dalam lagi pada posisi kenyataan, bahwa foto tersebut 
menegaskan kepemilikan atas kata penemuan maupun pengetahuan ilmiah yang 
menyertainya. Dalam logika seperti   ini, situs maupun artefak arkeologis yang 
merepresentasikan kebesaran masalalu Orient, seolah tidak akan pernah hadir di 
dunia, diindetifikasikan, dan ditempatkan dalam wacana ilmiah tanpa campur 
tangan Occident. Secara historis, Orient hampir selalu dilihat sebagai penemuan 
dari Eropa dan merupakan tempat yang romantis, mahluk eksotis dan kenangan 
maupun lanskap yang selalu membangkitkan pengalaman yang luar biasa bagi 
Occident (Said, 1979: 1). Occident menghasilkan pengetahuan atas Orient untuk 
Occident.   Landasan   terhadap   pola   yang   digunakan   untuk   memperoleh 
 pengetahuan tersebut, dalam kerangka memperkuat basis kekuasaan atas Orient 
dan melanggengkannya untuk kepentingan Ocident. Sebaliknya, Orient 
menggunakan pengetahuan yang dibentuk Ocident tersebut untuk mengetahui 
tentang dirinya dan memakainya sebagai standar untuk menjadi Orient. Proses 
produksi dan konsumsi pengetahuan  yang dihasilkan akan terjadi secara terus 
menerus dan berulang hingga menghasilkan naturalisasi atas pengetahuan tersebut 
dan membentuk norma atau mitos. 
Foto  Cephas  berperan  besar  dalam  memediasi  proses  tersebut.  Sifat 
objektif yang menjadi dasar utama tumbuhnya kepercayaan terhadap media foto, 
ditunjang dengan  absennya tatapan  yang kritis  dalam  tahapan  pemaknaannya, 
memfasilitasi foto-foto Chepas dalam proses naturalisasi cara pandang dalam 
melihat konteks penemuan ilmiah tersebut oleh masyarakat umum. Bahwa ide 
tentang keterlibatan seorang Cephas secara sadar sebagai agen kolonial masihlah 
perlu untuk dilakukan penyelidikan lebih lanjut, akan tetapi, perspektif yang 
melihat foto Cephas sebagai material yang melanggengkan kekuasaan kolonial 
melalui   ilustrasi   keilmiahan   ‘penemuan’   dari   para   sarjana   Eropa   dan 
menempatkan Orient sebagai objek pengetahuan seperti yang tertampakkan dalam 
foto tersebut tidaklah bisa dipungkiri. 
Dalam foto yang lain, Cephas memotret Isaac Groneman pada saat dia 
berpose duduk bersantai  di kursi goyang, sambil memegang cerutu di tangan 
kanannya dan cangkir, yang kemungkinan adalah teh, terlihat di sudut meja 
didepannya. J.J. B. Deuss (dalam Protschky, 2012: 45) menjelaskan bahwa pada 
periode awal abad 20, Belanda merupakan negara di bawah Inggris, yang menjadi 
peminum teh paling banyak di dunia, dan mayoritas teh yang dikonsumsi oleh 
mereka berasal dari Hindia Belanda. Seirama dengan tradisi Theeuurtje atau ‘tea 
time’ di negara induknya, ritual minum teh juga menjadi komponen penting dalam 
kehidupan masyarakat kulit putih di Hindia Belanda. Protschky (ibid: 49) 
mengatakan bahwa foto keluarga atau individu  yang sedang melakukan ritual 
minum teh tersebut, selain sebagai memento mori atas Hindia Belanda, juga 
merepresentasikan tandamata terhadap kualitas kehidupan keseharian kolonial di 
 dunia tropis yang berkualitas dan bermutu tinggi. Hal ini bisa menjadi jawaban 
atas pertanyaan mengapa cangkir tersebut hadir di dalam foto Chepas ini. 
Selain itu, di latar belakang foto nampak pohon pisang yang juga 
merupakan tumbuhan khas daerah tropis. Gambar latar tersebut seolah setting 
yang ingin menunjukkan hubungan paradoks antara figur kulit putih yang 
menduduki kursi malas tersebut dengan lanskap yang menjadi latar waktu dan 
tempat  terjadinya  moment  foto  tersebut  diciptakan.  Gambar  foto  ini  memang 
penuh  dengan  gambaran  yang  kontradiktif  antara  variabel  satu  dengan  yang 
lainnya dan  kontradiksi ini terlihat dengan sangat lugas di dalam foto. Sebagai 
contoh misalnya uraian di bawah. 
Di  dalam  foto  tersebut,  terlihat  Groneman  mengenakan  baju  lengan 
panjang berwarna putih dengan celana bermotif batik. Duduk bersila di sebelah 
kanan bawahnya, seorang pelayan pribumi dengan warna pakaian berlawanan, 
gelap sesuai dengan warna kulitnya dengan asesoris busana seperti blankon dan 
kain sarung yang menekankan etnisitasnya. Pelayan tersebut, tidak mengenakan 
alas kaki, bertolak belakang dengan Groneman yang memakai terompah seperti 
yang biasa digunakan oleh kaum bangsawan atau raja di Jawa. Pelayan itu duduk 
beralaskan tikar, alas sama yang digunakan sebagai landasan kursi dari Groneman 
dan kakinya. Di satu pihak, tikar sebagai alas duduk keseluruhan badan biologis, 
di pihak yang lain, tikar tersebut hanya berfungsi sebagai alas dari tempat duduk 
dan  terompahnya,  tanpa  pernah  terjadi  sentuhan  terhadap  tubuh  biologisnya. 
Dalam perspektif semiotis, penempatan tikar ini, menunjukkan besarnya jarak dari 
posisi sosial dan pembagian kekuasaan di antara kedua figur manusia yang ada 
dalam foto tersebut. Kontras dengan Groneman yang menatap ke dalam kamera 
dengan percaya diri. pandangan mata pelayan tersebut tertuju ke lantai di 
depannya. Ekspresi mukanya yang terlihat sedikit tidak nyaman, seolah juga 
sedang  berusaha  membuang  jauh  pikirannya  keluar  dari  frame  foto  tersebut. 
Sekali lagi, foto ini menujukkan tipikal foto kolonial, yang mementaskan 
pertunjukan dualitas kekuasaan yang hitam putih antara tuan dan budaknya, 
pengkoloni dan yang dikoloni, pemilik pengetahuan dan objek pengetahuannya, 
modernitas dan tipe primitif serta antara Orient dan Occident. 
 Pengaruh Orient dan Occident dalam berbusana, terjadi secara ulangalik. 
Baik  keduanya  saling  menyerap  dan  menggunakan  gaya-gaya  busana  yang 
dipakai dalam kehidupan keseharian mereka di Hindia Belanda. Dalam konteks 
Orient, pihak yang menyerap Occident berada pada tataran kraton dan masyarakat 
yang mempunyai ikatan  dengan kraton atau kelas  yang posisinya  kuat  secara 
sosial dan  ekonomi.  Penyerapan  busana oleh Orient  ini,  seringkali  digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan politisnya agar dapat mensejajarkan posisi mereka 
dengan kolonial Belanda dalam pandangan masyarakat (Irwandi dan Apriyanto, 
2013 : 78). Meskipun demikian, celana batik yang dikenakan oleh Groneman, 
masih tetap menjadi variabel yang menarik untuk dibahas. Celana tersebut 
mempunyai  motif  batik  Parang,  yang  pada  masa  pemerintahan  Hamengku 
Buwono  VIII  diberlakukan  sebagai  motif  larangan  yang  hanya  diperbolehkan 
untuk digunakan oleh pihak kerabat Sultan, baik putra, isteri atau keluarga, patih, 
bupati, wedana, lurah dan demang (Purnomo, 2013: 137). Masa pelarangan 
penggunaan motif Parang ini memang belum diberlakukan secara keseluruhan 
pada fase pemerintahan sultan sebelumnya, akan tetapi, dapat diduga bahwa motif 
tersebut pada saat Cephas membuat foto di atas, juga telah menjadi motif khusus 
yang hanya beredar di kalangan ‘dalam’ istana8. Status penting Groneman sebagai 
seorang dokter kraton Yogyakarta, walau berkulit putih, membuatnya mempunyai 
akses untuk mempergunakan motif tersebut dalam pakaiannya. 
Komponen  tradisi  pada  pakaian  pribumi  yang  digunakan  oleh  orang 
Eropa, dan difoto oleh orang Eropa untuk penonton Eropa, berfungsi dalam sistem 
ekonomi orientalis untuk memberikan legitimasi terhadap otentisitas gambar 
tersebut (Bate, 1993: 87). Pemikiran Bate ini, sesuai dengan apa yang ditampilkan 
dalam foto Cephas di bawah. Meskipun secara biologis, Cephas lahir dari rahim 
pribumi, akan tetapi secara sosial dan budaya, perspektif dirinya sebagai Cephas 





8  Probonegoro   (dalam   Irwandi   dan   Aproyanto,   3013:   77)   menjelaskan,   di   masa 
pemerintahan Hamengku Buwono ke VII, motif larangan batik ditekankan pada motif huk 




Foto 6. I. Groneman mengenakan celana batik di kursi goyang dengan seorang 
pelayan duduk di lantai sebelahnya. Foto ini diambil di Yogyakarta pada tahun 1876. 
Sumber: Arsip digital KITLV. Kode gambar 15347 
 
Penerapan batik dalam bentukan celana pada busana laki-laki juga 
merupakan   sesuatu   yang  tidak   umum   terjadi   pada  periode  waktu   itu   di 
Yogyakarta. Masyarakat umum lebih memilih menggunakannya dalam pakaian 
tradisional mereka, seperti jarik maupun sarung. Pemakaian pakaian Orient oleh 
Ocident, selain dapat diasumsikan sebagai superioritas Occident, tetapi juga dapat 
dimaknai sebagai upaya pemaksaan kehendak kolonial atas konsep ‘beradab’ 
kepada Orient. Di sisi yang lain, visualitas yang mempertontonkan orang Eropa 
sedang ‘meniru’ Orient, terbagi dalam dua kategori. Pertama, ‘prajurit’, yaitu foto 
seorang laki-laki yang berpakaian dan bersenjata yang mensimbilkan peperangan, 
dan  yang  kedua  adalah  ‘penindas”  yaitu  figur  yang  kuasa  penindasannya 
 ditunjukkan melalui citra diri mereka dengan pose malas yang kasual (ibid: 90). 
Argumentasi tersebut di atas, seolah menjadi refleksi sempurna terhadap pose 
yang ditunjukkan oleh Groneman dalam foto Cephas itu. Kekuasaan penindas 
yang dilakukan oleh orang kulit putih kolonial, dimana kekuasaannya dapat 
“memaksa” kaum pribumi yang berada dibawahnya untuk melakukan perubahan 
atasa nama standarisasi peradaban, diwakili oleh cara Groneman menampilkan 
dirinya di kursi goyang sambil menghisap cerutu dan menikmati tehnya dengan 
batik motif Parang ke dalam bentukan celana. 
Meskipun begitu, ada upaya yang dilakukan oleh Chepas untuk menolak 
pelabelan  rasis  atas  kata  malas  yang  dibentuk  oleh  sistem  kolonial  melalui 
fotonya.  Pribumi  yang  malas  adalah  label  terhadap  penduduk  lokal  Hindia 
Belanda yang diciptakan dan disematkan oleh pemerintah kolonial. Gagasan 
stereotipe ini, menurut Alatas (1997: 61). muncul pertama kali pada akhir abad ke 
18 dan semakin mendapatkan pembenarannya pada masa diberlakukan politik 
tanam paksa oleh gubernur van den Bosch pada tahun 1830-an. Alatas (ibid), 
menyatakan bahwa mitos ini merupakan upaya pembenaran secara moral 
pemerintah kolonial Belanda atas politik represinya yaitu kerja paksa dan tanam 
paksa, terhadap penduduk pribumi di Jawa. Dalam foto Chepas di atas, logika atas 
mitos  yang  seharusnya  disematkan  untuk  pribumi,  secara  gamblang  tetapi 
terbalik, ditunjukkan oleh Groneman dengan duduk bermalas-malasan di kursi 
goyang,  sedangkan  pelayannya  yang  semestinya  menjadi  objek  atas  mitos 
tersebut, berganti arah menjadi pihak yang aktif bekerja. 
Ujung dari pengetahuan ilmiah adalah suatu penemuan dan penciptaan 
teknologi baru yang menjadi cikal bakal lahirnya modernitas. Jejak modernitas di 
Hindia Belanda tidak dari lepas dari adanya rel dan kereta api yang membelah 
tanah jajahan ini. Mråzek (2006: 1- 7) menceritakan ekspedisi yang dilakukan 
oleh Dr Jan Willem Ijzerman9, seorang insinyur dari Jawatan Kereta Api Belanda, 




9 Ijzerman  adalah  seorang  insinyur  yang  juga  dikenal  sebagai  penggagas  berdirinya 
perguruan tinggi tehnik pertama Hindia Belanda pada periode akhir pendudukan kolonial 
Belanda di Bandung. 
 untuk  memetakan  jalur  kereta  api  yang  akan  dibangun  di  daerah  tersebut. 
Pekerjaan berat  yang dilakukan oleh rombongan ekspedisi tersebut, dilakukan 
untuk persiapan agar di masa depan roda-roda kereta api dapat membelah, 
melewati bentangan keindahan alam tropis tersebut. 
Kereta  api  merupakan  proyek  pemerintah  kolonial  agar  masyarakat 
pribumi dapat bersama-sama menyongsong masa depan, dan modernitas adalah 
replika masa depan itu  sendiri.  Foto Cephas  selanjutnya  yang  menjadi bahan 
analisis dalam laporan ini, memperlihatkan lanskap sungai Progo di sebelah barat 
kota Yogyajarta. Sungai legendaris di kota tersebut, dibelah oleh jembatan rel 
kereta api yang menyambungkan tepian satu dengan lainnya. 
 
 
Foto 7. Rel kereta api yang menyebrangi sungai Progo di barat Kota Yogyakarta. 
Foto dibuat pada tahun 1896. Sumber : 
KITLV, Kode gambar: 3621 
 
Rencana pembangunan infrastruktur kereta api di Hindia Belanda, di mulai 
sejak raja Belanda Willem I menerbitkan dekrit kereta api.   Idenya, kereta api 
dirancang  untuk  membantu  arus  perpindahan  produk  ekonomis  pemerintah 
 Belanda dari satu daerah ke daerah yang lain, terutama dari Kedu ke Semarang 
dan sebaliknya. Meskipun begitu, pemerintah kolonial membutuhkan waktu 25 
tahun sejak dekrit tersebut muncul untuk membangun 25 km jalur kereta yang 
pertama dan tambahan 10 tahun lagi untuk memanjangkannya menjadi 300 km 
(ibid: 10-11). Melihat terjalnya jalan yang harus ditempuh untuk merealisasikan 
kehadiran  kereta  api  di  Hindia  Belanda,  tidak  salah  kemudian  untuk  melihat 
kereta api sebagai simbol keberhasilan pemerintah Belanda dalam menaklukan 
keras dan buasnya alam liar di tanah jajahannya tesebut, selain tentunya jalan raya 
yang juga bisa dilihat melalui kacamata yang sama. 
Foto Kassian Cephas di atas, adalah proyeksi situasi yang digambarkan 
sebelumnya. Bentangan sumgai yang luas, bayangan alam tropis yang rimbun dan 
gelap, diselesaikan dengam satu garis keras yang memperlihatkan deretan 
penyangga jalur kereta yang menghubungkan bagian barat Yogyakarta dengan 
tepian sungai yang akan membawa kereta api menuju pusat kota Yogyakarta itu. 
Modernitas kembali dihadirkan di Hindia Belanda melalui bantuan pemikiran dan 
tangan-tangan kolonial. Teknologi yang mereka gunakan telah berhasil 
menyelesaikan tugasnya, menaklukkan tanah primitif yang tidak beradab untuk 
menyongsong kehidupan masa depan koloni yang lebih baik. 
Di sudut lain dalam foto tersebut, tidak kalah dramatis dari pembelahan 
alam liar oleh teknologi, terlihat tiga figur laki-laki, yang kehadirannya seolah 
memperkental  aroma kolonialisme di dalam foto Cephas tersebut.  Satu  orang 
dengan pakaian khas kolonialnya yang berwarna putih, kontras berdiri dihadapan 
tubuh gelap dua figur pribumi yang berjongkok di hadapannya. Satu pribumi, 
wajahnya menegadah menatap kearah laki-laki yang berada didepannya. 
Sedangkan laki-laki pribumi lain, memandang ke arah rel kereta api yang berada 
dikejauhan.   Penghormatan   yang  berlebihan   dalam   komposisi   perbandingan 
ukuran ketiganya, bayangan tongkat serta pose berdiri dan kontras warna pakaian 
yang seolah menempatkan laki-laki berpakaian putih berbeda dengan alam sekitar 
yang menyamarkan keberadaan kedua lawan bicaranya. 
Foto Cephas ini merupakan contoh sempurna dari visualiasasi khas era 
penjajahan di seluruh belahan dunia. Bukan hanya melalui tampilan secara banal 
 semata, bahkan dengan logika simbolis sekalipun, cara ketiga figur tersebut 
menempatkan diri masing-masing dalam sistem komunikasi yang terjadi diantara 
mereka, akan segera membawa spektator foto ke dalam pemahaman keunggulan 
kekuasaan yang dimiliki oleh sang laki-laki berpakaian putih tersebut. 
Tercerabutnya laki-laki berpakaian putih dari lanskap disekitarnya, yang pada saat 
bersamaan, menghilangkan kedua laki-laki pribumi dari pandangan spektator foto, 
seolah   memberikan   dukungan   pada   pelukisan   tentang   pribumi   sebagai 
representasi dari alam yang liar, tidak beradab, primitif dan eksotis. Sementara di 
sisi yang lain, laki-laki yang berpakaian putih tersebut menggambarkan petualang, 
modernitas, masa depan dan teknologi itu sendiri. Hal ini, sesuai dengan pendapat 
Protschky (2008: 367) yang menyatakan bahwa dalam gambaran fotografis 
kolonial, kaum laki-laki Eropa selalu hadir sebagai manifestiasi kejantanan baik 
sebagai   penjelajah,   peneliti   maupun   pemburu.   Ekspresi   macho   tersebut 
merupakan cara penekanan mereka sebagai pihak yang mempunyai kebebasan 
secara otoratif terhadap lanskap tanah jajahannya. 
Di samping itu, gambaran dari sudut kecil dalam foto Chepas tersebut, 
memperkuat narasi tentang keberhasilan penaklukan daerah yang liar oleh 
teknologi ini. Narasi yang perlu untuk diceritakan, dikenang dan diawetkan ke 
dalam sebuah medium yang dipandang objektif dalam mengabarkan realitas. Foto 
Chepas, menjadi bagian dari perayaan keberhasilan proyek kolonial dalam 
menancapkan kekuasaan mereka, bahkan di daerah-daerah yang paling sulit untuk 
ditaklukan. Selain itu, foto Cephas tersebut, berperan baik sebagai bukti sekaligus 
menjadi medium penampung imaginasi yang sering muncul dalam narasi kolonial 




10 Mengutip  Sober,  (2000:139)  yang  mengatakan  bahwa  terdapat  beberapa  cara  untuk 
mepresntasikan alam sebagai perempuan, pertama bahwa ‘dia (perempuan)’ 
diidentifikasikan melalui hokum, pronsip serta proses yang merupakan objek penyelidikan 
maupun eksperimen ilmiah. Sedangkan logika selanjutnya bahwa ‘dia (perempuan)’ 
merupakan alam yang dibayangkan sebagai wilayah spasial, seprti halnya bumi ataupun 
tanah yang bisa diolah dan digarap layaknya lahan pertanian. Tendensi untuk melakukan 
feminisasi alam dengan jalan memperlihatkan lanskap, termasuk pepohonan, hutan, 
perbukitan, sungai, air terjun dan lain sebagainya – sebagai personifikasi perempuan atau 
figur perumpamaan yang diperbandingkan dengan bagian-bagian tubuh perempuan”. 
 Hasil  foto  yang  mendominasi  arsip  karya-karya  foto  Kassian  Cephas, 
selain foto-foto peninggalan arkeologis Hindu dan Budha di Jawa, adalah foto- 
foto  yang  berkaitan  dengan  kraton  Yogyakarta,  baik  potret  Sultan  maupun 
keluarga  bangsawannya,   kesenian   yang  terintegrasi   dengan   budaya   kraton 
maupun  arsitektural,  baik  yang  berhubungan  secara  langsung  maupun  tidak 
dengan kraton. Selain itu, foto-foto Cephas yang lainnya, banyak dihasilkan 
melalui pemotretan di dalam studio. Kebanyakan foto-foto yang dihasilkan dari 
kerja studionya, adalah potret orang-orang Eropa, foto masyarakat pribumi 
berdasarkan tipologi pekejaannya, dan yang juga tidak kalah banyak jumlahnya 
dibandingkan foto yang lain adalah potret perempuan pribumi. 
Menariknya,  foto-foto  yang  dibuat  oleh  Cephas  dengan  setting  studio, 
tidak pernah menampilkan kebersamaan laki-laki pribumi dengan perempuan 
sebangsanya dalam satu frame bersama. Cephas menghadirkan foto tersebut dan 
foto-foto yang menampilkan figur laki-laki lainnya sebagai bentukan tipografi 
aktivitas ataupun pekerjaan yang dilakukan oleh penduduk pribumi. Sedangkan 
dalam potret yang menghadirkan figur perempuan sebagai objek utamanya, tidak 
pernah ada laki-laki dewasa yang hadir menemani. Perempuan hampir selalu 
dipotret sendirian, berdua atau berkelompok dengan sesama perempuan. Kalaupun 
ada sosok laki-laki yang hadir dalam foto-foto perempuan pribumi, Cephas 
memilih menggunakan figur anak-anak untuk menemani para perempuan tersebut. 
Hal ini, tidak terjadi dalam foto-foto yang dihasilkan oleh Cephas untuk 
kepentingan konsumennya yang berasal dari orang-orang Eropa. 
Komersial dan keuntungan merupakan alasan utama yang mendasari 
pembuatan foto Cephas di dalam studionya. Pada periode waktu pertengahan abad 
19, hanya orang-orang Eropa dan elit lokal yang mampu membayar  jasa studio 
foto memotret diri mereka. Sedangkan penduduk pribumi Hindia Belanda, terlalu 
miskin untuk dapat melakukannya dan dari golongan masyarakat kecil inilah, 
perempuan-perempuan pribumi menghiasi visualitas kolonial di Hindia Belanda. 
Bukan sebagai konsumen  yang membayar untuk dipotret, akan tetapi  sebagai 




tropical   beauty,   kecantikan   Jawa   /Javaanshe   schoone   atau   /Javaanshe 
meisje/gadis Jawa (Irwandi dan Apriyanto, 2013: 58). 
Foto-foto Cephas dalam kategori foto yang dibuatnya di studio juga 
dihasilkan untuk mengikuti kebutuhan pasar atas gambaran visual kolonial yang 
laku secara ekonomis di pasaran. Sebagai contoh misalnya, foto-foto yang 
menampilkan figur pribumi berdasarkan atas tipografi pekerjaan, yang juga 
seringkali difoto bersama peralatan kerjanya, dicetak dalam bentukan kartu pos di 
Belanda dan menjadi komoditas perdagangan yang laris di Eropa (Irwandi dan 
Apriyanto, 2012: 62). Hal sama juga terjadi dengan citraan fotografis yang 
menampilkan gambaran perempuan. Pada periode akhir abad ke 19, foto-foto 
yang menampilkan gambaran perempuan pribumi telanjang menjadi salah satu 
gambaran eksotisme tropis yang paling disukai oleh konsumen di Eropa. Bahkan, 
pada tahun 1887, citra eksotisnya negeri jajahan dengan perempuan tropis yang 
telanjang, digunakan sebagai alat propaganda pemerintah kolonial Belanda untuk 
menarik minat para pemuda di negara induk tersebut, agar mau mendaftar sebagai 
prajurit cadangan yang akan dikirim tentara cadangan ke Hindia Belanda 


























Foto. 8. Foto seorang perempuan yang sedang dipijat oleh anak kecil. 
Tahun pembuatan 1895. 
Sumber : KITLV, Kode Gambar : 182332 
 Foto ini mempunyai dua versi, yaitu satu foto yang menggunakan tehnik 
cetak albumen print dengan karakter warna sephia/coklat monokromatik. 
Sedangkan foto hitam putihnya, besar kemungkinan merupakan cetakan ulang 
dengan tehnik berbeda. Sebelum tahun 1890, Cephas menggunakan tehnik 
Albumen print untuk menghasilkan karya fotonya. Sedangkan untuk tahun-tahun 
selanjutnya, seiring penemuan-penemuan dalam teknologi fotografi, Chepas 
memilih menggunakan media silver gelatine chloride (Irwandi dan Apriyanto, 
2013: 86-87). Dalam koleksi arsip digital foto-foto Kassian Chepas di halaman 
website  KITLV   (https://digitalcollections.universiteitleiden.nl),   tidak   terdapat 
arsip foto perempuan yang sedang dipijat oleh anak kecil ini. Foto ini, ditemukan 
di website wikimedia.org (https://commons.wikimedia.org) yang bekerjasama 
dengan KITLV dan perpustakaan Universitas Leiden Belanda dengan kata kunci 
‘photographs by kassian cephas from KITLV”. Jumlah foto Cephas yang ada di 
website wikimedia.org jumlahnya lebih banyak dibandingkan yang berada di 
website KITLV. Kemungkinan ada beberapa foto Cephas, yang sama akan tetapi 
dicetak dengan teknis yang berbeda, ikut masuk dalam sistem pengarsipannya. Di 
samping itu, koleksi yang ada pada website tersebut, bercampur dengan koleksi 
yang dimiliki oleh perpustakaan universitas Leiden. 
Foto di atas, memperlihatkan dua orang figur pribumi, seorang perempuan 
yang sedang tiduran, ditemani oleh seorang anak kecil bertelanjang dada yang 
sedang memegang kaki perempuan tersebut. Keterangan dari arsip fotonya 
menjelaskan bahwa sang anak kecil sedang memijat kaki sang perempuan 
dewasanya. Aktivitas ini, menjadi semakin jelas dengan tulisan ‘pidjed” di tengah 
foto yang dengan segera menuntun spektator foto untuk membayangkan bahwa 
aktivitas yang ada di dalam foto ini adalah aktivitas pijat memijat diantara mereka 
berdua.  Di  dalam  foto  itu,  figur  keduanya  terlihat  dengan  sengaja  menatap 
kamera, meskipun arah mata sang anak tidak melihat secara langsung ke dalam 
kamera. Melihat properti yang digunakan oleh perempuan tersebut untuk tiduran, 
hampir bisa dipastikan bahwa foto ini sengaja dibuat. Besar kemungkinan, foto ini 
diambil di studio Cephas yang berada di daerah Lodji kecil di Yogyakarta. 
 Dalam praktek representasi daerah jajahan, figur perempuan pribumi 
merupakan objek yang cukup mudah ditemui dalam koleksi foto-foto kolonial. 
Kehadiran mereka, dianggap sebagai ekses dari tren orientalis yang berkembang 
subur di Eropa Barat pada periode waktu abad ke 19 (Sunjayadi, 2008: 306). 
Bentuk representasi foto dan lukisan kolonial terhadap perempuan pribumi, 
seringkali menempatkan para perempuan pribumi tersebut sebagai bentuk lain 
dari  lanskap  tropis.  Hal  tersebut,  kemungkinan  dibentuk  untuk  memfasilitasi 
hasrat ‘voyeurism’ dan gairah fantasi seksual para laki-laki Eropa terhadap 
perempuan pribumi (Protschky, 2008 : 372). Sebagai contoh misalnya, adalah 
foto-foto  kolonial  tentang  aktivitas  mandi  yang  dilakukan  oleh  masyarakat 
pribumi di Hindia Belanda, terutama para perempuannya. Melalui foto-foto yang 
beredar di pasaran Eropa dalam bentuk post card, advetorial turisme maupun 
berbagai bentuk representasi yang lainnya, para laki-laki Eropa merasa terkesan 
dengan cara hidup masyarakat pribumi, terutama pada saat mereka melihat cara 
penduduk pribumi membersihkan dirinya (mandi) di sungai maupun di tempat 
yang terbuka. Cara mandi di ruang terbuka (publik) tersebut, dianggap sesuatu 
yang mencerminkan perilaku primitif dan eksotisme etnis dalam kacamata moral 
Barat, yang juga menganggap aktivitas personal seperti mandi seharusnya 
dilakukan di ruang privat. Akan tetapi juga, secara bersamaan memungkinkan 
menjadi imaginasi erotis ketika para perempuan pribumi hadir di sana. 
Absennya figur laki-laki dewasa dalam foto-foto Cephas, seperti halnya 
tipe foto kolonial yang menggunakan figur perempuan oleh fotografer lainnya, 
selalu menarik untuk diperbincangkan. Selain seperti gagasan Prostchky di atas, 
ada beberapa kemungkinan mengapa laki-laki  dewasa  tidak  pernah  dilibatkan 
dalam  gambaran  perempuan  pribumi  dalam  visualitas  kolonial.  Pertama,  citra 
laki-laki pribumi dianggap sebagai pengganggu bagi harmonisasi dan eksotisasi 
gambaran perempuan pribumi. Kedua, keberadaan citra laki-laki dalam foto-foto 
tersebut, akan mengganggu imajinasi erotis dari spektatornya atas model 
perempuan pribumi di dalam foto tersebut. Ketiga, adalah alasan kontrol, dimana 
laki-laki pribumi seringkali digambarkan sebagai aktor terjadinya kekerasan dan 
kerusuhan  di  Hindia  Belanda,  sehingga  citra  dirinya  tidak  menarik  untuk 
 ditampilkan karena terlalu agresif serta ada kemungkinan dapat membahayakan 
stabilitas sosial. Kemungkinan yang terakhir bahwa foto merupakan ruang tidak 
netral, melainkan juga menjadi arena perebutan kekuasaan. Memasukkan citra 
laki-laki pribumi, yang juga merupakan pihak kompetitor Occident untuk 
menaklukkan lnaskap tropis serta perempuan pribumi, sama saja mengakui 
keunggulan mereka dalam kompetisi perebutan kekuasaan atas ruang tersebut. 
Berbagai hal tersebut di atas, membuat pilihan untuk tidak memasukkan 
unsur laki-laki ke dalam foto kolonial, bukan lagi dikarenakan unsur komersial, 
akan tetapi menjadi   terlalu politis. Foto kolonial merupakan ruang yang bias 
gender, dimana pertarungan antara laki-laki dengan laki-laki yang lainnya, hadir 
di sana dan perempuan, menjadi figur-figur  yang selalu diojektivikasikan dan 
diperebutkan. Berbeda dengan laki-laki dewasa, laki-laki kecil yang terkadang 
hadir bersama visiualisasi perempuan tersebut, dianggap sebagai faktor yang tidak 
membawa gangguan. Selain itu, juga dapat dibaca sebagai cara laki-laki kolonial 
menempatkan laki-laki pribumi dalam kerangka dikotomi anak-anak yang lemah, 
kurang pengetahuan, perlu bimbingan, butuh diajari versus laki-laki dewasa 
berkulit putih yang modern, mandiri, berpengetahuan, beradab dan mampu 
berperan sebagai penjaga keamanan para ‘perempuan’ dari gangguan. 
Foto Cephas diakui tidak melakukan pertunjukan erotisme yang terlalu 
agresif terhadap perempuan pribumi. Walaupun demikian, kerja fotografis yang 
dilakukannya, masih menempatkan para perempuan pribumi tersebut dalam 
generalisasi objek tropis yang eksotis. Selain itu, dengan mengikuti trend global 
konsumsi visualitas kolonial, Cephas memposisikan sebagai pihak yang 
mendukung status quo objektivikasi perempuan pribumi dalam citra kolonial. 




Kota Yogyakarta pada periode akhir abad 19, menjadi periode keemasan 
dari  kerja  profesional  yang  dilakukan  oleh  Kassian  Cephas.  Berbagai  macam 
karya fotografisnya yang merekam dinamika kehidupan aristokrat Jawa di 
lingkungan dalam kraton Yogyakarta, berbagai penemuan situs arkeologis yang 
hingga saat ini menjadi salah satu domain penting untuk melihat kejayaan masa 
lampau Nusantara, proyek-proyek modernitas yang digagas oleh pemerintah 
kolonial   maupun   citra   lanskap   serta   representasi   kehidupan   masyarakat 
Yogyakarta dan sekitarnya, berhasil memperkaya keberagaman visualitas era 
kolonial dalam peride waktu tersebut. Sebagai seorang fotografer yang tumbuh 
dan berkembang dalam hibriditas budaya, sosok Cephas berada di ruang identitas 
antara, sebagai yang seorang individu yang memiliki garis keturunan pribumi, 
akan tetapi besar dan terbentuk dari kebudayaan kolonial Belanda. 
Foto   yang   dibuat   Cephas,   mayoritas   dilakukan   dalam   kerangka 
kepentingan ekonomis, baik pada saat di sewa untuk melakukan kerja 
pendokumentasian  situs  arkeologis,  pemotretan  berbagai  kesenian dari  kraton, 
maupun foto untuk kepentingan pembuatan komersial seperti post card maupun 
dalam bentukan souvenir yang lain. Hasil kerja Cephas dalam pendokumentasian 
artefak dan ritual budaya, kesenian kraton serta berbagai visualitas dalam 
kehidupan masyarakat Yogyakarta pada periode akhir kolonial tersebut, 
mempunyai peran yang penting dalam merangkai narasi historis Hindia Belanda. 
Melalui kesadaran teknis yang tinggi, Cephas berhasil mengabadikan berbagai 
rangkaian fragmen waktu yang dilalui oleh sebuah bangsa dengan dedikasi yang 
tinggi. 
 
Meskipun begitu, tanpa mengurangi rasa hormat terhadap apa yang telah 
dihasilkan oleh Cephas, representasi yang dilakukannya terhadap dunia kolonial 
di Hindia Belanda, masih menjadi kepanjangan dari tangan kolonialisme tersebut. 
Secara umum, Cephas menempatkan dirinya dalam kategori yang sama seperti 
fotografer-fotografer yang lain, pada periode waktu tersebut yaitu sebagai bagian 
 dari mesin kolonial. High dan Sampson 92002: 1-2) menjelaskan, fotografer 
sebagai agen budaya kolonial seringkali membayangkan subyek fotonya, baik 
sebagai  objek  yang  menarik  sekaligus  inferior  secara  rasial.  Seperti  halnya 
Cephas, persepsi fotografer Eropa yang aktif di Hindia Belanda pada era waktu 
terhadap subyek fotonya dipengaruhi dan diperkuat oleh perusahaan-perusahaan 
komersial, tradisi literasi dan artistik, investigasi ilmiah yang sedang berlangsung 
serta kualifikasi ras (ibid) 
Meskipun begitu, membaca karya Cephas dalam satu sisi cermin tentulah 
kurang bijaksana. Hibriditas budaya yang dimiliki oleh Cephas, secara tidak 
langsung  juga  memberikan  pengaruh  yang  cukup  besar  dalam  cara  pandang 
Cephas melihat objek kameranya. Nilai dan moralitasnya ini pula yang mungkin 
mencegah Cephas, untuk membuat representasi perempuan pribumi seperti yang 
dilakukan oleh sejawatnya yang berasal dari Eropa. Tidak ada ketelanjangan, dan 
tidak ada erotisme yang terlalu vulgar dalam penggambarannya terhadap 
perempuan pribumi. Selain itu, seiring dengan kemajuan teknologi fotografi serta 
perubahan yang terjadi pada sektor sosial di masyarakat, Cephas juga memberikan 
sumbangan bagi penduduk pribumi, terutama dimotori oleh kalangan elit lokal, 
untuk  mendapatkan  kemerdekaan  dalam  menentukan  citra  diri  mereka  pada 
dekade setelahnya. 
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